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ABSTRAK 

 

 Unmet Need KB yaitu kebutuhan KB bagi Pasangan Usia Subur tetapi 

kebutuhan tersebut (ingin menunda anak setidaknya dua tahun atau tidak ingin 

anak lagi) tidak terpenuhi dan tidak menggunakan alat atau cara kontrasepsi. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi meliputi usia, agama, pendidikan, 

pengetahuan, jumlah anak, pendapatan, dan dukungan suami. Provinsi DIY 

menyumbang angka unmet need yang tinggi dari 8,01% pada Desember 2016 

menjadi 10,01% pada Juni 2017. Kejadian unmet need di kecamatan Kotagede 

sebesar 18,97%, target nasional 6,3%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan faktor sosial demografi dengan kejadian unmet need KB. 

 Penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Populasi seluruh PUS 

di kecamatan Kotagede. Besar sampel 83 responden dengan teknik systematic 

random sampling. Penelitian ini menggunakan data primer dengan alat 

pengumpulan data kuesioner. Analisis data dilakukan secara univariat dan 

inferensial dengan uji chi-square. 

 Hasil penelitian menunjukkan 2 faktor signifikan dengan unmet need KB 

di kecamatan Kotagede yaitu usia p-value = 0,003; OR = 4,1 (CI95% = 1,6-10,5) 

dan pengetahuan p-value = 0,000; OR = 8,3 (CI95% = 2,83-24,32) & OR = 2,3 

(CI95% = 0,6-9,2). Kemudian terdapat 2 variabel tidak signifikan yaitu jumlah 

anak p-value = 0,149; OR = 2,45 (CI95% = 0,71-8,45) dan pendidikan p-value = 

0,94; OR = 0,97 (CI95% = 0,38-2,49). 

 Terdapat hubungan antara usia dengan unmet need KB; tidak terdapat 

hubungan antara jumlah anak hidup dengan unmet need KB; tidak terdapat 

hubungan antara pendidikan dengan unmet need KB; terdapat hubungan antara 

pengetahuan dengan unmet need KB. 

 

Kata Kunci : Keluarga Berencana, Unmet Need. 
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ABSTRACT 

 

 Unmet need is the need for family planning to reproductive age couples but 

such a need (want to space their next pregnancy at least two years or don’t want a 

child) is not met and don’t use contraceptives devices or methods. Several factors 

that influence include age, religion, education, knowledge, number of children, 

income, and husband's support. DIY Province contributes high number of unmet 

need, 8.01% in December 2016 to 10.01% in June 2017. Unmet need in Kotagede 

are 18.97%, the national target is 6.3%. This study aim to analyze the 

relationship between social demographic factors with the incidence of unmet need 

for family planning. 

 This research uses cross sectional study design. The population all of 

reproductive age couples in Kotagede. The sample size 83 selected by systematic 

random sampling. This study uses primary data with questionnaire data collection 

tools. The analysis performed univariate and inferential with chi-square test. 

 The results show there are 2 significant factors with an unmet need in 

Kotagede sub-district: age p-value = 0.003;OR=4,1(CI95%=1.6-10.5) and 

knowledge p-value = 0,000;OR=8,3(CI95%=2.83-24.32) & OR=2,3(CI95%=0,6-

9,2). And there are 2 variables are not significant: the number of children p-value 

= 0.149;OR=2.45 (CI95%=0.71-8.45) and education p-value = 

0.94;OR=0.97(CI95%=0.38-2.49). 

 Conclusion there is a relationship between age with unmet need KB; there 

is no relationship between the number of children with unmet need KB; there is no 

relationship between education with unmet need KB; there is a relationship 

between knowledge with unmet need KB. 
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